. E_u, Holistik Analisis Nexum ,ﬂ .

INTEGRASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM SURAT LUQMAN
UNTUK KURIKULUM MERDEKA
Rizky Ardian Khoirul Puteral, Nasrulloh?

UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang!?, Indonesia
rizky23.ardian@gmail.com?, nasrulloh@syariah.uin-malang.ac.id?

Informasi Artikel Abstract
Vol: 1 No: 10 Oktober 2024 The preparation of the learning curriculum in educational institutions is a strategic
Halaman : 73-83 step that is very important to note. The curriculum not only serves as an outline, but

also serves as the basis that forms the national education standards. This includes
all aspects, from the learning process to determining the expected graduation
standards. The independent curriculum is currently a major concern, emphasizing
the importance of student freedom in learning. The independent curriculum is
unique in that there is a program, the Pancasila Student Profile Strengthening
Project (P5), which is very different from previous curriculum concepts. The program
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Independent Curriculum . ; . .
have an impact on a more in-depth and future-oriented educational process.

Abstrak

Penyusunan kurikulum pembelajaran di lembaga pendidikan merupakan langkah strategis yang sangat penting
untuk diperhatikan. Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai garis besar, tetapi juga berfungsi sebagai dasar yang
membentuk standar pendidikan nasional. Hal ini mencakup semua aspek, mulai dari proses pembelajaran hingga
penentuan standar kelulusan yang diharapkan. Kurikulum merdeka saat ini menjadi perhatian utama, dengan
menekankan pentingnya kebebasan siswa dalam belajar. Kurikulum merdeka unik karena terdapat suatu program,
yaitu Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang sangat berbeda dari konsep kurikulum sebelumnya.
Program ini tidak hanya berfokus pada pengetahuan akademik; mereka juga berusaha untuk menumbuhkan sifat
dan prinsip bangsa. Artikel yang disusun dengan metode studi kepustakaan ini bertujuan untuk memaparkan
tentang bagaimana nilai pendidikan yang terkandung dalam Surat Lugman dapat diperkuat dengan
menerapkannya di dalam kurikulum merdeka, serta bagaimana hal ini dapat berdampak pada proses pendidikan
yang lebih mendalam dan berorientasi masa depan.

Kata Kunci : Integrasi, Nilai Pendidikan Surat Lugman, Kurikulum Merdeka

PENDAHULUAN

Kurikulum yang relevan dan adaptif adalah salah satu tantangan terbesar bagi institusi
pendidikan di Indonesia dalam konteks pendidikan yang terus berubah. Kurikulum merdeka diusung
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dengan tujuan meningkatkan
lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Kurikulum ini
dirancang untuk memberi siswa kebebasan dalam memilih bagaimana mereka ingin belajar,
memungkinkan mereka untuk melihat minat dan potensi mereka. Metode kurikulum ini diharapkan
akan membantu siswa mengembangkan keterampilan kritis dan kreatif yang diperlukan di era modern,
selain mencapai standar akademik.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah komponen utama Kurikulum Merdeka, yang
menggabungkan pembelajaran tematik dengan proyek nyata. Program ini bertujuan untuk
menanamkan karakter dan nilai-nilai nasional pada siswa sehingga mereka tidak hanya menjadi siswa
yang cerdas secara akademis tetapi juga menjadi orang yang memiliki kesadaran sosial dan tanggung
jawab terhadap lingkungan sekitar mereka. Oleh karena itu, Kurikulum Merdeka berfungsi sebagai
pedoman tidak hanya untuk pendidikan tetapi juga untuk pembentukan moral dan karakter yang sesuai
dengan prinsip keislaman.
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Dalam proses menerapkan Kurikulum Merdeka, nilai-nilai pendidikan Islam harus dimasukkan ke
dalam proses pembelajaran. Indonesia menjadi negara dengan mayoritas penduduk Muslim dan
memiliki tradisi keislaman yang kaya, sehingga hal ini dapat memengaruhi pembentukan karakter siswa
(Mulyasa, H. E., 2022). Nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan kepedulian sosial akan mendukung
karakter siswa dalam menghadapi tantangan, baik di tingkat internasional maupun lokal. Kebijakan
yang dibuat dengan memperhatikan prinsip-prinsip islam dapat memberikan manfaat yang positif dan
menjauhkan dari hal-hal buruk (Nasrulloh et al., 2024), terutama dalam bidang pendidikan.

Integrasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam kurikulum tidak hanya akan memperkuat aspek
moral dan etika, tetapi juga akan membuat lingkungan belajar lebih inklusif dan harmonis. Dengan
menanamkan nilai-nilai ini, diharapkan siswa tidak hanya menjadi siswa yang cerdas secara akademis,
tetapi juga menjadi individu yang jujur dan peduli terhadap masyarakat dan lingkungan mereka.

Tujuan artikel ini adalah membahas lebih lanjut tentang seberapa pentingnya menerapkan prinsip
Islam yang terkandung dalam surat Lugman ke dalam kurikulum pendidikan. Tak hanya itu,
pembahasan juga mencakup bagaimana kedua komponen ini dapat saling berintegrasi untuk membuat
sistem pendidikan Indonesia menjadi lebih luas dan bermakna bagi siswa serta mendukung tujuan
pendidikan nasional untuk menghasilkan generasi yang siap untuk masa depan.

METODE

Peneliti menggunakan studi kepustakaan, yaitu studi yang mengumpulkan informasi tentang
penelitian mereka dari sumber-sumber tertulis; seperti dokumen, jurnal, buku, dll. Hal itu bertujuan
untuk menghasilkan temuan ilmiah yang diinginkan. Dengan membaca berbagai referensi, penelitian
kepustakaan adalah metode yang digunakan yang meliputi pengumpulan informasi dan data dengan
memanfaatkan berbagai referensi yang terdapat di perpustakaan dan skripsi terdahulu, yang bertujuan
untuk memperoleh landasan teori tentang masalah yang telah diteliti. Peneliti akan memeriksa data
dari study sebelumnya yang berhubungan dengan poin-poin yang akan diteliti.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data, yang berarti pengumpulan dokumen
penelitian secara cermat dan akurat dan kemudian analisisnya, sehingga peneliti dapat membuat
kesimpulan tentang masalah penelitian. Selain itu, metode analisis data juga digunakan, yang
merupakan metode penelitian ilmiah yang mengumpulkan fakta-fakta ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konteks Surat Lugman
Ringkasan Isi dan Konteks Surat Lugman di Al-Qur'an.

Surat Lugman adalah surat dengan urutan ke-31 di dalam Al-Qur'an, terdiri atas 34 ayat, dan
termasuk dalam kategori surat Makkiyah. Surat ini diberi nama Lugman Al-Hakim, seorang tokoh yang
terkenal karena kebijaksanaannya. Surat ini ditulis untuk mengingatkan orang-orang akan kebesaran
Allah dan pentingnya mengikuti petunjuk-Nya. Salah satu tema utama surat ini adalah pendidikan dan
bimbingan yang baik, terutama dalam perihal hubungan antara orang tua dan seorang anak. Lugman,
sebagai ayah, memberikan nasihat yang sangat berharga kepada anaknya, menunjukkan peran penting
orang tua dalam mendidik generasi berikutnya.

Dalam Surat Lugman, Allah mengisyaratkan bahwa kebijaksanaan dan pengetahuan yang
dimiliki Lugman adalah anugerah-Nya. Dia juga menekankan betapa pentingnya pendidikan spiritual
dan moral bagi anak-anak, selain pengetahuan duniawi, untuk menghindari syirik, yang merupakan
dosa terbesar dalam Islam. Dengan demikian, Surat Lugman tidak hanya memberikan hikmah tetapi
juga memberikan pedoman untuk orang tua dalam mendidik dan membimbing anak-anak mereka
dengan baik (Nugroho & Magelang, 2021).

Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam nasihat Lugman untuk anaknya.

Dalam nasihat Lugman untuk anaknya, terdapat banyak nilai pendidikan yang relevan dan dapat
diterapkan. Tidak mempersekutukan Allah adalah salah satu nasihat penting yang diberikan oleh
Lugman (QS. Lugman: 13). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya dasar keyakinan yang kuat dalam
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pendidikan, yang membangun karakter dan tingkah laku anak (Khairul Muttaqin, 2019). Pendidikan
tidak hanya mencakup keterampilan akademik, tetapi juga pembentukan moralitas dan prinsip
spiritual, yang semuanya harus ditanamkan sejak usia dini.

Selain itu, Lugman menekankan betapa pentingnya berbakti terhadap orang tua yang sesuai di
dalam QS. Lugman: 14 (Al Ayyubi et al., 2024). Nilai ini menunjukkan bahwa rasa hormat dan
pengabdian kepada orang tua adalah komponen penting dari pendidikan karakter. Mengajarkan anak
untuk menghargai dan merawat orang tua mereka akan membangun sikap tanggung jawab dan empati,
yang sangat penting dalam kehidupan sosial (Hanif Maulana, 2023). Selain itu, Lugman menasihati
anaknya untuk tetap sabar saat menghadapi berbagai tantangan dan ujian, sebuah nasihat yang
menunjukkan betapa pentingnya ketahanan mental dan emosional dalam kehidupan yang sesuai dalam
QS. Lugman: 17 (Permadi & Andriansyah, 2022).

Nasihat Lugman juga mengajarkan pentingnya menjadi jujur dan kesederhanaan, serta
menghindari tindakan sombong yang sesuai dalam QS. Lugman: 18-19 (Bolotio & Pd, n.d.). Nilai-nilai ini
sangat penting untuk membangun karakter yang santun dan memelihara hubungan baik dengan orang
lain. Dalam pendidikan modern, memasukkan nilai-nilai ini ke dalam kurikulum akan menghasilkan
siswa yang tidak hanya baik secara akademis, tetapi juga bermoral dan beretika (Suprapto, 2020).

Dengan demikian, nasihat yang diberikan Lugman kepada anaknya menjadi panduan
pendidikan yang sangat berharga. Diharapkan bahwa penerapan nilai-nilai ini dalam proses
pembelajaran akan membimbing generasi yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi generasi yang juga
berakhlak mulia dan siap memberikan kontribusi positif kepada masyarakat.

. Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang Terkandung dalam Surat Lugman
Akhlakul Karimah

Pendidikan Islam berpusat pada akhlakul karimah. Dalam Surat Lugman, Lugman menekankan
pentingnya memiliki karakter yang mulia. Nasihat yang dia berikan kepada anaknya menunjukkan
bahwa pendidikan harus membangun akhlak selain hanya pendidikan akademik.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: ] L

DS e Al cay hrally il b sllall K81

“Wahai anakku, dirikanlah shalat dan perintahkanlah (manusia) untuk berbuat yang makruf dan
cegahlah mereka dari yang mungkar,” (Lugman:17).

Ayat ini menunjukkan bahwa moralitas yang baik membentuk perilaku sosial anak dan hubungan
mereka dengan masyarakat (Nugroho & Magelang, 2021).

Siswa harus diajarkan nilai-nilai moral yang mengarahkan mereka untuk berperilaku baik, sehingga
pendidikan akhlak harus menjadi fokus utama dalam kurikulum. Pembentukan akhlak yang baik tidak
hanya memperbaiki individu, tetapi juga menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan produktif
(Hidayat et al., 2018). Jika pendidikan karakter dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah modern, itu
dapat sangat membantu perkembangan karakter generasi muda.

Keimanan dan Ketakwaan
Lugman menekankan betapa pentingnya menjadi seorang yang beriman dan taat kepada Allah.
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: . . .
sibae AUl SN G A & 0 Y (% Aaag b5 4y Gl DB 3

"(Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya, “Wahai anakku,
Janganlah kamu mempersekutukan Allah. Sesungguhnya syirik itu adalah kedzaliman yang besar" (QS.
Lugman: 13)".

Dia menekankan bahwa iman yang teguh adalah dasar pendidikan yang harus dimulai. Keimanan
adalah pilar utama dalam pandangan Islam yang membimbing seseorang dalam menjalani kehidupan
(Somad, 2021).

Jika pendidikan difokuskan pada pengembangan spiritual, generasi berikutnya akan menjadi cerdas
dan juga mempunyai kesadaran spiritual tinggi. Dengan menanamkan nilai-nilai ketakwaan dalam diri
anak-anak akan memberi mereka kemampuan untuk bertindak bijak saat menghadapi kesulitan hidup
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(Ulfan et al,, 2023). Anak-anak memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang arti hidup dan tujuan
hidup mereka jika pendidikan mereka memasukkan elemen spiritualitas.

Berbakti terhadap Orang Tua

Berbakti terhadap orang tua adalah salah satu nilai penting yang terdapat dalam Surat Lugman ayat
ke-14:

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

Haal) ) AN 315 ¢ K ) il 8 Aliady iy e b da Adle S5, iyl Gitass

"Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua
tahun.598) (Wasiat Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.” Hanya kepada-
Ku (kamu) kembali." (Lugman: 14)

Ayat ini menjelaskan bahwa pendidikan yang baik harus memprioritaskan pentingnya berbakti dan
menghormati orang tua.

Bagian penting dari ajaran Islam adalah taat kepada orang tua. Mengajarkan anak-anak untuk
berbakti terhadap orang tua tidak hanya menciptakan ikatan keluarga yang kuat, tetapi juga
membangun individu yang memiliki rasa tanggung jawab dan empati (Mahendra, W., 2022). Anak-anak
akan belajar pentingnya menghargai pengorbanan orang tua dan mengimplementasikan dalam
masyarakat dengan menanamkan prinsip akhlak ini.

Ilmu dan Pengetahuan

Selain itu, Lugman menekankan pentingnya mencari ilmu. Iman termasuk menghargai pendidikan
dan pencarian ilmu. Dalam agama Islam, setiap muslim diwajibkan untuk memperoleh pengetahuan.
Dalam mendidik anaknya untuk menjadi pencari ilmu yang gigih, Lugman menegaskan nilai ini. [Imu
pengetahuan adalah anugerah yang harus dimanfaatkan dengan baik, seperti yang disebutkan dalam
Surat Lugman ayat 34,

AL}ah Subhanahu wa Ta'alg berfirman:

a u‘u‘wu.a‘)\ﬁuws.\d‘).huj [ c_\...uS.\\al.numdjmujehjw‘;uehuju.\d\d).uj«cw\els dic 411\ u\

"Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang hari Kiamat, menurunkan hujan, dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti)
apa yang akan dia kerjakan besok. (Begitu pula,) tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi
mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.” (Lugman: 34)

Pendidikan yang baik harus mendorong siswa untuk selalu belajar dan mengembangkan diri. Ini
membuat budaya belajar yang berkelanjutan di mana orang terdorong untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka. Dengan membuat lingkungan belajar yang baik, kita dapat
menghasilkan generasi yang kritis, kreatif, dan siap menghadapi tantangan di seluruh dunia (Surahman
etal, 2022).

Kesederhanaan dan Rasa Syukur
Selain itu, Lugman mengajarkan rasa syukur dan kesederhanaan.
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
Tl G A Gl S fap Al 2 WA SR Bl SR o s il 1
"Sungguh, Kami benar-benar telah memberikan hikmah kepada Lugqman, yaitu, “Bersyukurlah
kepada Allah! Siapa yang bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri. Siapa yang
kufur (tidak bersyukur), sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (Lugman: 12)
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: R
JHARJEAL IE G Y all T8 5 a5 8 8 V5 I A Baiai Y
”"Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi
ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi sangat
membanggakan diri.” (Lugman: 18)
Kedua ayat ini menghimbau anak-anak agar dapat memahami nikmat yang diberikan Allah, nilai
rendah hati dan bersyukur harus ditanamkan dalam pendidikan mereka.
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Anak-anak perlu membangun karakter yang positif dan interaksi yang baik terhadap orang lain
dengan mengajarkan mereka untuk bersyukur dan bersikap sederhana. Menjadi rendah hati membantu
orang beradaptasi dalam berbagai situasi sosial. Kesederhanaan hidup mengajarkan anak-anak nilai-
nilai moral dan sosial yang lebih dalam selain materi (Fachri, 2014).

Dari kelima poin tersebut dapat disimpulkan bahwa bahwa nilai-nilai pendidikan yang terkandung
dalam Surat Lugman memberi orang tua dan pendidik dasar yang kuat untuk membangun karakter
generasi berikutnya. Jika nilai-nilai ini dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah, siswa tidak hanya akan
menjadi manusia yang cerdas secara akademis, tetapi mereka juga akan memiliki akhlak atau moral
yang kuat dan berpegang pada nilai-nilai keislaman.

Relevansi Nilai-Nilai Tersebut dengan Kurikulum Merdeka
Hubungan antara nilai-nilai pendidikan Islam dengan metode pembelajaran di Kurikulum
Merdeka.

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah inovasi baru dalam sistem pendidikan Indonesia yang
menawarkan metode yang lebih adaptif serta sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa. Dalam
konteks ini, jelas bahwa pendidikan adalah proses pembentukan karakter selain penyebaran ilmu.
Pendekatan ini sangat sejalan dengan nilai-nilai pendidikan Islam, yang menekankan pengembangan
akhlak, keimanan, dan pencarian ilmu. Maka dari itu, memasukkan nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam
Kurikulum Merdeka menjadi sangat penting untuk menciptakan generasi yang cerdas, bermoral dan
beretika (Rasyid et al., 2024).

Kurikulum Merdeka mengutamakan pembelajaran berbasis proyek, yang memungkinkan siswa
menggunakan pengetahuan mereka dalam situasi dunia nyata. Sangat penting bagi pendidikan Islam
untuk menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Dalam nasihatnya, Lugman meminta
anak-anaknya untuk memahami teori dan menggunakannya dalam kehidupan nyata. Ini ditunjukkan
dalam surat Lugman ayat 17, di mana dia mengajak anaknya untuk berbuat baik dan mendirikan shalat.
Pendekatan pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk merancang dan melaksanakan
proyek yang menanamkan prinsip moral dan sosial selain pengetahuan akademik (Saputra, 2023).

Salah satu elemen penting dari Kurikulum Merdeka adalah kerja tim siswa, yang sangat terkait
dengan prinsip pendidikan Islam. Nilai-nilai utama interaksi sosial dalam Islam adalah kerja sama dan
saling menghormati. Dengan menggunakan kolaborasi dalam pembelajaran, siswa diajarkan untuk
membantu dan menghargai satu sama lain. Hal ini dapat mewujudkan lingkungan pembelajaran yang
positif dan mendukung, yang mana siswa dapat berkontribusi secara konstruktif pada komunitas
mereka (Fauzia et al., 2024). Siswa juga belajar tentang tanggung jawab mereka dan pentingnya
berkontribusi pada kesejahteraan bersama melalui kerja sama ini.

Pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa, yang merupakan komponen penting dari
pendidikan Islam, juga didukung oleh kurikulum merdeka. Siswa harus dididik tentang nilai-nilai
penting seperti akhlak, empati, dan rasa syukur. Siswa akan memiliki kemampuan untuk beradaptasi
dan berinteraksi dengan baik dalam berbagai konteks sosial jika nilai-nilai ini diterapkan dalam proses
pembelajaran. Pendidikan yang menekankan pengembangan karakter akan menghasilkan siswa yang
lebih responsif terhadap lingkungan mereka dan kebutuhan orang lain (Heni Susanti et al., 2024).

Selain itu, pendekatan holistik yang diusungnya menunjukkan betapa pentingnya nilai-nilai
pendidikan Islam dimasukkan ke dalam Kurikulum Merdeka. Pendidikan holistik mengutamakan
pengembangan moral, spiritual, dan intelektual. Prinsip keseimbangan dalam hidup Islam sangat
penting, dan pendidikan yang baik harus mencerminkan hal ini. Dengan adanya pendekatan holistik,
diharapkan bahwa siswa tidak hanya mendapatkan pendidikan akademik, tetapi juga dapat
membangun kepribadian yang tangguh dan mampu memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi
masyarakat (Hasanah, 2024). Hal ini bertujuan untuk menciptakan generasi yang siap menghadapi
tantangan dunia dan dapat menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Tak hanya itu, kurikulum merdeka membantu siswa belajar berpikir kritis dan kreatif. Hal itu
merupakan poin yang sangat penting dalam pendidikan Islam. Berpikir kritis dan menganalisis adalah
bagian dari proses belajar ilmu dalam masyarakat Islam. Siswa dididik untuk tidak hanya menerima
informasi tetapi juga untuk berpikir kritis dan bertanggung jawab atas pilihan mereka sendiri melalui

https://journal.banjaresepacific.com/index.php/han | 77



1)

2)

3)

4)

5)

Holistik Analisis Nexus Vol: 1 No: 10 Oktober 2024

pendekatan pembelajaran yang mendorong eksplorasi, analisis, dan refleksi (Andini et al,, 2023). Ini
sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan betapa pentingnya akal dan pemahaman dalam hidup.

Penekanan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah komponen penting lainnya dari
Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menawarkan kebebasan kepada siswa untuk memilih bagaimana
mereka mendapatkan pendidikan, memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi minat dan potensi
mereka. Sehingga, siswa merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk belajar, yang mengakibatkan
lingkungan pembelajaran menjadi positif dan produktif (Sulthon et al., 2024).

Secara umum, nilai-nilai pendidikan Islam terkait erat dengan metode pembelajaran Kurikulum
Merdeka. Jika nilai-nilai ini diterapkan dalam pembelajaran, mereka akan menjadi siswa cerdas secara
akademis serta memiliki moral, iman, dan kemampuan sosial yang baik. Hal ini selaras dengan tujuan
utama pendidikan Islam, yaitu menghasilkan generasi yang wunggul, bertanggung jawab,
dan berkontribusi positif bagi masyarakat.

Contoh implementasi nilai-nilai dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Tujuan dari kurikulum merdeka adalah untuk memberikan siswa kebebasan dalam belajar sesuai
dengan minat dan bakat mereka sambil menggunakan metode pendidikan yang berpusat pada siswa.
Salah satu cara untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan adalah melalui
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Berikut adalah beberapa contoh implementasi yang
lebih detail:

Proyek Lingkungan Hidup

Siswa dapat terlibat dalam proyek pelestarian lingkungan dengan mengikuti kampanye pengurangan
sampah plastik atau penghijauan. Siswa dapat melihat dampak kebiasaan sehari-hari mereka terhadap
lingkungan dan membuat rencana tindakan untuk mengatasi masalah. Siswa memperoleh pemahaman
tentang tanggung jawab mereka terhadap lingkungan dan pentingnya berpartisipasi aktif dalam
menjaga kelestarian alam melalui proyek ini. Selain itu, proyek ini mengajarkan siswa bahwa sebagai
khalifah di bumi, mereka harus menjaga lingkungan (Anggara et al, 2024).

Kegiatan Sosial dan Kemanusiaan

Siswa dapat membangun empati dan kesadaran sosial dengan berpartisipasi dalam kegiatan sosial
seperti penggalangan dana atau penyuluhan masyarakat tentang kesehatan. Misalnya, siswa dapat
membuat program penyuluhan tentang pentingnya kesehatan mental atau gizi yang baik. Siswa
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang kesulitan yang dihadapi oleh orang lain melalui
kegiatan ini. Ini menumbuhkan rasa solidaritas dan kepedulian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan
Panacasila (Makhrus et al., 2022).

Pengembangan Budaya Lokal

Dengan mengadakan festival seni dan budaya, proyek yang berusaha melestarikan budaya lokal
memberi siswa kesempatan untuk mengeksplorasi dan mempresentasikan keragaman budaya
Indonesia. Siswa dapat membuat kerajinan tangan tradisional atau membuat pertunjukan seni. Siswa
belajar menghargai budaya sesama, yang mendukung prinsip Bhinneka Tunggal Ika dalam Pancasila
(Zahrika & Andaryani, 2023).

Diskusi dan Debat tentang Isu Sosial

Siswa diharapkan mampu meningkatkan ketajaman berpikir kritis dan kemampuan komunikasi dengan
baik dengan berpartisipasi dalam debat atau diskusi di kelas mengenai isu-isu sosial seperti hak asasi
manusia ataupun lingkungan hidup. Untuk meneliti posisi mereka dan menyampaikan argumen mereka
yang didukung oleh data dan fakta, siswa dapat dibagi menjadi kelompok. Proses ini tidak hanya
mengajarkan cara berbicara di depan umum, tetapi juga menanamkan prinsip toleransi dan demokrasi,
yang sangat penting bagi Pancasila (Herlanti et al.,, 2012).

Kegiatan Kewirausahaan Sosial

P5 memberikan siswa kesempatan untuk membangun proyek kewirausahaan sosial. Misalnya, mereka
mampu bekerja sama dalam kelompok untuk menciptakan produk dari bahan-bahan yang dapat
digunakan kembali dan menjualnya. Hasil dari proyek ini dapat digunakan untuk kegiatan sosial lainnya.
Siswa tidak hanya diajarkan tentang kewirausahaan melalui kegiatan ini, tetapi juga ditanamkan nilai-
nilai seperti tanggung jawab, inovasi, dan kepedulian terhadap masyarakat (Ekonomi, 2023).
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Pelatihan Kepemimpinan

Pelatihan kepemimpinan yang berpusat pada karakter dan keterampilan interpersonal dapat diberikan
kepada siswa. Pelatihan ini dapat mencakup simulasi situasi kepemimpinan di mana siswa belajar
tentang tanggung jawab, keterampilan kerja tim, dan etika kepemimpinan. Dengan membentuk siswa
menjadi pemimpin yang bertanggung jawab, kita mengajarkan mereka bahwa kepemimpinan adalah
tentang memberi contoh dan melayani orang lain, serta kekuasaan (Mukhlisah, F., 2021).

Sehingga dapat kita simpulkan bahwa Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam
Kurikulum Merdeka memungkinkan siswa untuk berperan secara aktif dalam proses pendidikan.
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dan pendidikan Islam ke dalam semua aktifitas mereka,
siswa dapat mengembangkan karakter yang kuat dan menjadi anggota masyarakat yang bertanggung
jawab. Dengan cara ini, pendidikan tidak hanya berpusat pada penguasaan akademik, tetapi juga
menanamkan sikap dan nilai yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional maupun pendidikan Islam.

Metode Integrasi dalam Kurikulum

Strategi dan metode untuk mengintegrasikan nilai-nilai Surat Lugman dalam kurikulum.
Banyak pelajaran berharga yang ditemukan dalam Surat Lugman dalam Al-Qur'an dapat

dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah di Indonesia. Baik akhlak, iman, dan penghormatan kepada

orang tua adalah nilai-nilai yang terkandung dalam nasihat Lugman yang dapat membantu membangun

karakter siswa. Ada beberapa cara dan pendekatan yang dapat digunakan untuk memasukkan nilai-nilai

ini ke dalam kurikulum:

Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik memungkinkan penggabungan berbagai mata pelajaran ke dalam satu tema

besar yang relevan. Misalnya, dapat diangkat tema "Keluarga dan Kehidupan"”, di mana siswa

mempelajari prinsip penghormatan kepada orang tua dalam pelajaran agama, menjelajahi aspek

psikologi keluarga dalam psikologi, dan membahas dampak lingkungan keluarga dalam pelajaran

sosiologi. Metode ini meningkatkan pemahaman siswa tentang hubungan antara nilai dan ilmu. Ini juga

mendorong mereka untuk menerapkan nilai-nilai Surat Lugman dalam kehidupan sehari-hari (Dewi, S.

E. K., 2023).

Project-Based Learning (PBL)

PBL melibatkan siswa dalam proyek yang memecahkan masalah dunia nyata. Misalnya, siswa dapat

diberi tugas untuk membuat kampanye sosial yang mendorong akhlak yang baik di masyarakat, yang

berakar pada ajaran Lugman. Dalam proyek ini, mereka akan belajar mengumpulkan data, bekerja sama,

dan menyampaikan ide-ide mereka. Metode ini membangun nilai-nilai sosial dan karakter Lugman

(Dewi, 2022).

Integrasi Nilai dalam Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler seperti seni, olahraga, dan pramuka dapat digunakan untuk menerapkan nilai-

nilai Surat Lugman. Misalnya, nasihat Lugman tentang akhlak dan tanggung jawab mengajari siswa

tentang kepemimpinan dan kerja sama. Penelitian tentang cara-cara nilai tersebut dapat diterapkan

dalam kehidupan nyata dapat memperkuat upaya ini (Sunu, F. N., 2017).

Diskusi Kelas dan Refleksi

Sebuah diskusi kelas tentang nilai-nilai Surat Lugman dapat membantu siswa memahami lebih baik apa

yang dia katakan. Siswa dapat berbicara tentang bagaimana nasihat Lugman relevan dengan dunia hari

ini dan bagaimana mereka dapat menerapkannya. Metode ini mendorong siswa untuk berpikir kritis,

menyusun argumen, dan merenungkan bagaimana mereka menerapkan nilai-nilai tersebut dalam

kehidupan sehari-hari. (Nasrulloh, 2010)

Penggunaan Media Pembelajaran

Pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dengan menggunakan media pembelajaran(Dinia &

Nasrulloh, 2023) seperti buku cerita, video, atau film yang mengangkat tema-tema dari Surat Lugman.

Misalnya, film yang menunjukkan nilai-nilai moral dan nilai keluarga dapat digunakan sebagai materi

diskusi di kelas. Siswa dapat diminta untuk menentukan nilai-nilai yang ada dan membahas bagaimana

mereka dapat diterapkan dalam kehidupan mereka sendiri.
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Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat

Dalam proses pendidikan, melibatkan orang tua dan masyarakat juga penting. Orang tua dapat
berpartisipasi dalam seminar atau lokakarya yang diadakan oleh sekolah untuk membahas bagaimana
menerapkan nilai-nilai Surat Lugman di rumah mereka. Sinergi ini meningkatkan pengajaran di sekolah
dan menciptakan lingkungan yang mendukung di mana siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai (Sitti
Roskina Mas, 2011).

Sehingga dapat kita simpulkan bahwa untuk memasukkan nilai-nilai Surat Lugman ke dalam
kurikulum pendidikan di Indonesia, memerlukan pendekatan yang sistematis dan inovatif. Pendidikan
dapat lebih baik membentuk karakter siswa dengan menggunakan berbagai pendekatan, seperti
keterlibatan masyarakat, pembelajaran tematik, dan PBL. Hal ini sangat penting untuk menghasilkan
generasi yang tidak hanya cerdas tetapi juga memiliki moral yang baik, iman yang kuat, dan rasa
tanggung jawab terhadap keluarga dan masyarakat.

Contoh kegiatan belajar yang mencerminkan nilai-nilai tersebut.

Proyek Penghormatan kepada Orang Tua:

Deskripsi: Siswa dapat melakukan proyek dengan tema penghormatan kepada orang tua (Studi et al,,
2018). Misalnya, mereka dapat menulis surat atau membuat video yang menunjukkan rasa terima kasih
mereka kepada orang tua mereka.

Tujuan: Kegiatan ini mengajarkan siswa untuk menghargai peran orang tua dalam hidup mereka. Ini
sejalan dengan nasihat Lugman tentang pentingnya berbakti kepada orang tua (Lugman: 14) (Falah et
al., 2022).

Kegiatan Diskusi Nilai Akhlak:

Deskripsi: Siswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk berbicara tentang nilai-nilai akhlak seperti
kejujuran, kesopanan, dan keteguhan iman yang ditemukan dalam Surat Lugman. Setiap kelompok
berbicara di depan kelas tentang apa yang mereka diskusikan. (Idayanti & Klulailiyah, 2022)

Tujuan: Kegiatan ini mengajarkan berbicara di depan umum, berpikir kritis, dan menginternalisasi nilai-
nilai moral saat berinteraksi dengan orang lain setiap hari (Lugman: 17) (Shidiqg, 1928).

Praktik Kebaikan di Sekolah:

Deskripsi: Siswa diminta untuk berpartisipasi dalam aktivitas sosial, seperti berpartisipasi dalam
kegiatan bersih-bersih di sekolah atau membantu orang yang membutuhkan (Idayanti & Klulailiyah,
2022). Setiap siswa memiliki kesempatan untuk mencatat amal baik yang mereka lakukan selama satu
minggu.

Tujuan: Memotivasi siswa untuk menerapkan nilai-nilai akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari,
seperti yang diajarkan oleh Lugman (Lugman: 19) (Hafidhoh, 2014).

Proyek Kewirausahaan Sosial:

Deskripsi: Siswa belajar membuat rencana bisnis, membuat produk, dan memasarkannya
(Rachmadyanti & Wicaksono, 2017). Mereka juga membuat produk yang dapat dijual.

Tujuan: Meningkatkan keterampilan kewirausahaan serta menanamkan nilai-nilai kepedulian sosial
dan tanggung jawab sosial (Lugman: 19) (Khairul Muttaqin, 2019).

Refleksi dan Cerita Inspiratif:

Deskripsi: Siswa diminta untuk mencari cerita inspiratif tentang tokoh-tokoh dalam Surat Lugman yang
menerapkan nilai-nilai yang ada di dalamnya. Kemudian, mereka harus menceritakan cerita-cerita ini
di kelas (Dwi Aryani & Purnomo, 2023).

Tujuan: Memberikan pemahaman kepada siswa tentang aplikasi nilai-nilai ini dalam kehidupan nyata
dan mendorong mereka untuk menerapkannya dalam diri mereka sendiri (Lugman: 15) (Khairul
Muttaqin, 2019).

Kegiatan Seni dan Kreativitas:

Deskripsi: Siswa dapat membuat poster atau karya seni(Purhanudin, 2016) yang menggambarkan nilai-
nilai yang ditemukan dalam Surat Lugman, seperti iman, kebijaksanaan, dan akhlak yang baik.
Selanjutnya, karya tersebut dipajang di ruang belajar atau sekolah.

Tujuan: Menggunakan media kreatif untuk menyampaikan nilai-nilai tersebut, sehingga lebih mudah
diingat dan dipahami (Lugman: 12) (Khairul Muttaqin, 2019).
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Simulasi Peran Keluarga:

Deskripsi: Dalam simulasi ini, siswa dapat berperan sebagai anggota keluarga dan menerapkan nilai-
nilai Lugman, seperti menghormati orang tua dan membantu satu sama lain dalam tugas rumah tangga
(Almer Ragil Amri et al., 2024).

Tujuan: Memahami peran keluarga dalam membentuk karakter dan nilai-nilai individu (Lugman: 14)
(Falah et al., 2022).

Kegiatan-kegiatan di atas tidak hanya membantu siswa dalam memahami nilai-nilai yang
terkandung dalam Surat Lugman, tetapi juga memberi mereka kesempatan untuk menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang beragam dapat membantu pendidikan
membentuk karakter siswa dan membekali mereka dengan nilai-nilai moral yang kuat.

KESIMPULAN

Nilai-nilai yang terkandung dalam Surat Lugman dapat dijadikan sebagai sumber nilai-nilai
pendidikan penting untuk pendidikan Islam. Surat Lugman berisi nasihat penting dari seorang ayah
kepada anaknya yang mencakup topik seperti akhlak, iman, dan penghormatan kepada orang tua. Nilai-
nilai ini membentuk karakter seseorang dan menjadi panduan hidup yang penting bagi generasi
berikutnya.

Dalam proses pendidikan, nilai-nilai yang terkandung dalam surat Lugman seperti moralitas,
iman, dan ketakwaan, serta ketaatan kepada orang tua harus ditanamkan dalam siswa. Konsep ilmu dan
pengetahuan, serta sikap sederhana dan bersyukur, juga penting karena mencerminkan perjalanan
pencarian ilmu yang sejalan dengan ajaran Islam. Sehingga, kurikulum pendidikan seharusnya berpusat
pada nilai-nilai ini.

Dalam kurikulum merdeka, nilai-nilai pendidikan Islam dapat diintegrasikan melalui berbagai
pendekatan, seperti pembelajaran tematik, proyek berbasis pembelajaran, dan keterlibatan masyarakat.
Kegiatan belajar yang mengambil nilai-nilai Surat Luqman, seperti kegiatan sosial dan proyek
penghormatan kepada orang tua, dapat meningkatkan pemahaman siswa dan membuat pembelajaran
lebih bermakna.

Sehingga, ketika nilai-nilai Surat Lugman dimasukkan ke dalam kurikulum merdeka, itu tidak
hanya memberi siswa pengetahuan tetapi juga membangun karakter mereka sehingga mereka menjadi
manusia yang lebih baik, berakhlak mulia, dan memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi. Hal ini
merupakan tindakan strategis untuk menghasilkan generasi penerus yang cerdas secara akademis serta
bijak dan beradab.
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